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Haryanti. K7406087. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM SOLVING SEBAGAI UPAYA UNTUK MENINGKATKAN 
KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR KELAS VII B MATA PELAJARAN 
IPS TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Kependidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli. 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Model Pembelajaran 
Problem Solving sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan  dan prestasi belajar 
kelas VII B SMP Negeri 2 Jatiyoso Tahun Ajaran 2009/2010, dengan subyek siswa 
berjumlah 40 siswa.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) dengan menggunakan strategi siklus. Obyek penelitian 
pada penelitian ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi 
antara peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain informan, tempat atau 
lokasi, peristiwa dan arsip. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap: (1) identifikasi 
masalah, (2) persiapan, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi tindakan, 
(5) pengamatan, (6) penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus masing-masing siklus terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, (4) analisis dan 
refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 
masing-masing pertemuan 2 x 45 menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan keaktifan dan prestasi belajar IPS melalui penerapan model 
pembelajaran problem solving. Hal tersebut terrefleksi dari beberapa indikator 
sebagai berikut: (1) keaktifan siswa menunjukkan peningkatan dari 71% menjadi 
74% ( siklus I), padasiklus II 85%. (2) Selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa menunjukkan keaktifan mereka sebanyak 30 siswa pada siklus I sedangkan 
pada siklus II sebanyak 35 siswa, (3) Dalam ketelitian dan ketepatan menyelesaikan 
soal pada siklus I terdapat 28 siswa , pada siklus II terdapat 32 siswa. (4) adanya 
peningkatan pencapaian hasil belajar siswa dari 70% atau 28 siswa menjadi 80% atau 
32 siswa. Peningkatan tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya, antara 
lain: (1) Penerapan model pembelajaran problem solving, (2) Guru membuat rencana 
Pembelajara terlebih dahulu sebelum mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar 
dapat berlangsung terarah dan terprogram, (4) Guru melakukan evaluasi setelah 
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar berikutnya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran problem 





Haryanti. K7406087. APPLICATION OF PROBLEM SOLVING 
LEARNING MODELAS AN EFFORT IMPROVING LIVELINESS AND 
LEARNING LESSON ACHIEVEMENT OF VII B IN IPS SUBJECT FOR 
ACADEMIC YEAR 2009/2010. Thesis. Surakarta. Faculty of Teacher Training and 
Science Education. Eleven University of Surakarta in March, July. 2010.  
The purpose of this study was to describe the Learning Problem Solving 
Model as an effort to improve the activity and learning achievement of class VII B 
SMP Negeri 2 Jatiyoso in Academic Year 2009/2010, with the subject of students 
with total 40 students.  
This study uses a classroom action research approaches (action research 
classroom) using the cycle strategy. Object of research in this study are the various 
activities that occur in the classroom during the learning process. This research was 
conducted with the collaboration between researchers, classroom teachers and 
involving the participation of students. Sources of data used in the study of this class 
action, among others, the informant, place or location, events and archives. Data 
collection technique used observation, interviews, tests and documentation. Research 
procedure included three stages: (1) identification, (2) preparation, (3) preparation of 
action plans, (4) implementation of measures, (5) observed, (6) preparation of 
reports. The research process was conducted in two cycles each cycle consisting of 
three phases, namely: (1) planning action, (2) implementation of the action, (3) 
observation and interpretation, (4) analysis and reflection. Each cycle is carried out in 
three meetings with the allocation of time each 2 x 45-minute meeting.  
Based on research that has been done, it can be concluded that there was 
an increased activity of social studies learning and achievement through the 
application of problem solving learning model. It terrefleksi of some indicators as 
follows: (1) activeness of students showed an increase of 74% or 30 students to be 
85% or 35 students. (2) During the learning process took place as many students 
showed their liveliness of 32 students in the first cycle of cycle II as many as 36 
students, (3) In the precision and accuracy in solving the problem in the first cycle 
there were 33 students, on the second cycle there are 35 students. (4) an increase in 
student learning achievement of 70% or 28 students to 80% or 32 students. The 
increase occurred after the teacher made several attempts, among other things: (1) 
The application of problem solving learning model, (2) Teachers make a plan first 
before teaching of learning so that teaching and learning activities may take place 
directed and programmed, (4) Teachers conduct evaluation after 
implementation learning to improve learning prestasii next. Thus it can be concluded 
that with the application of problem solving learning model can improve the activity 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional pada hakekatnya diarahkan pada pembangunan 
Indonesia seutuhnya yang menyeluruh baik lahir maupun batin. Salah satu usaha 
untuk menciptakan manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan, karena 
pendidikan dapat membantu penyelesaian masalah pembangunan yang ada. Upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan pembangunan adalah 
pelaksanaan pendidikan formal disekolah. Pendidikan formal yang dilaksanakan 
disekolah itu secara berjenjang dan berkesinambungan, dimulai dari jenjang 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi dimana tiap jenjang pendidikan 
mempunyai peranan sendiri terhadap siswa yaitu mempersiapkan diri dan 
memberikan bekal untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi dan kemampuan yang 
berupa ilmu pengetahuan , sikap, dan ketrampilan agar siap terjun didalam kehidupan 
masyarakat. Setiap jenjang pendidikan pasti terdapat suatu ilmu yang berhungan 
dengan kehidupan dimasyarakat atau disebut dengan Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) 
 Tujuan pembelajaran IPS adalah adalah mempersiapkan dan membentuk  
kemampuan peserta didik yang mengusai pengetahuan, sikap dan kecakapan dasar 
yang diperlukan bagi kehidupan dimasyarakat (Etin Solihatin, 2008: 3), untuk 
menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut harus didukung oleh pembelajaran yang 
kondusif. Aziz Wahab dalam Etin Solihatin (2009: 4) berpendapat bahwa 
“Pembelajaran yang dikembangkan oleh dosen mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar mahasiswa”. Kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru 
dalam memilih dan menggunakan metode atau model pembelajaran, terdapat 
berbagai macam metode yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi 
pelajaran antara lain metode ceramah, tanya jawab, inquiri, diskusi, laboratorium dan 
  
sebagainya. Memilih dan menentukan metode mengajar guru harus memperhatikan 
faktor faktor yang mempengaruhi  proses belajar mengajar. 
 Faktor faktor yang mempengaruhi pengunaaan metode pengajaran adalah  
1. Tujuan dengan berbagai jenis serta fungsinya 
2. Anak didik atau siswa dengan berbagai kematangannya 
3. Situasi dengan berbagai keadaannya 
4. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitas 
5. Pribadi guru serta kemampuan prefesionalnya yang berbeda beda 
  ( Sumantri dkk, 2004: 13) 
Guru yang baik harus mengusai bermacam macam metode mengajar 
sehingga dapat menggunakan metode yang sesuai dengan pokok bahasan. Metode 
mengajar yang sering digunakan didalam proses belajar mengajar pada saat ini adalah 
metode konvensional. Metode konvensional ini mempunyai kelemahan sebagai 
berikut:  
a. Pembelajaran searah yaitu pembelajaran dari guru ke siswa saja tanpa 
ada interaksi antara siswa dengan guru ( guru dianggap sebagai gudang 
ilmu, mendominasi kelas) 
b. Siswa bertindak pasif ( duduk, diam, mendengarkan penjelasan guru) 
Berdasarkan penjelasan diatas perlu adanya perbaikan mengenai pembelajaran yang 
ada yaitu pembelajaran dari searah menjadi pembelajaran dua arah dimana 
pembelajaran ini melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar.  
 Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa  kondisi pendidikan IPS ternyata tidak sedikit siswa kesulitan dalam mengikuti 
mata pelajaran tersebut karena metode atau model pembelajaran yang dipilih dan 
digunakan oleh guru dirasakan belum tepat, dengan demikian kemandirian siswa 
dalam belajar kurang terlatih dan proses belajar mengajar akan berlangsung secara 
kaku sehingga kurang mendukung pengetahuan dan ketrampilan siswa. “Pemilihan 
model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi 
siswa merupakan kemampuan dan ketrampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru”   
  
 ( Kokasih dalam Etin Solihatin, 2009: 4). Hal ini didasari oleh asumsi bahwa 
ketepatan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran akan berpengaruh 
terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena model dan metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar 
yang dilakukan. 
 Kondisi proses belajar mengajar di SMP masih diwarnai oleh penekanan 
pada aspek pengetahuan. Masih sedikit yang mengacu pada keterlibatan siswa dalam 
proses belajar itu sendiri. Suwarna dalam Etin Solihatin (2009) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pembelajaran IPS tidak merangsang siswa untuk terlibat secara 
aktif dalam proses belajar mengajar. Kondisi seperti ini pun ditemukan pada 
pembelajarn IPS  yaitu pembelajaran hanya menekankan aspek kognitif semata 
kurang melibatkan siswa sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar bahkan 
cenderung pasif (diruang kelas siswa diam, dengar, dan catat), sehingga pembelajaran 
yang tidak melibatkan siswa sudah terpola dengan sendirinya. Kondisi semacam ini 
juga terjadi di SMP Negeri 2 Jatiyoso, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dalam proses pembelajaran masih sedikit siswa yang aktif dalam 
pembelajaran. Siswa hanya mau berbicara apabila guru menunjuk siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan diberi pertanyaan. Ada satu lagi permasalahan yang 
menyebabkan proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik yaitu apabila 
siswa ditanya mengenai suatu materi tertentu siswa malah menjawab dengan jawaban 
yang lain. Sebagai  Contoh  guru menanyakan apa penyebab terjadinya angin, siswa 
menjawab angin adalah udara yang bergerak. Jawaban yang diberikan siswa tersebut 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru. Kondisi semacam ini bisa 
disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa 
mengenai pertanyaan yang ditanyakan oleh guru.  
 Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut 
adalah model problem solving. Model pembelajaran problem solving merupakan 
model pembelajaran yang menekankan terselesainya suatu masalah secara bernalar. 
Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir secara sistematis dengan 
  
menghadapkannya permasalahan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
yang ada dimasyarakat, jika siswa terlatih dengan model pembelajaran ini diharapkan 
dapat menggunakannya menyelesaikan permasalahan yang ada dimasyarakat, selain 
itu pemecahan masalah sangat penting bagi siswa dan masa depannya. Para ahli 
pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam batas batas 
tertentu dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan 
(Suharsono dalam Made Wena, 2009), dari bidang studi yang dipelajari dapat 
dijadikan dasar untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
 SMP Negeri 2 Jatiyoso merupakan SMP Negeri yang beralamat di 
Tawangsari, Jatiyoso, Karangayar. SMP ini mempunyai input yang beraneka ragam 
tetapi pada dasarnya bahwa tujuan dari belajar adalah merubah siswa dari yang tidak 
tahu menjadi tahu. Para guru diSMP Negeri 2 Jatiyoso senantiasa selalu berusaha 
untuk mendidik siswa agar dapat bermanfaat bagi masyarakat. Menurut hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi kelas dan wawancara dengan 
guru mata pelajaran ekonomi kelas VII SMP N 2 Jatiyoso tahun pelajaran 2009/2010 
menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi mata pelajaran IPS terpadu belum 
optimal.    
Tabel 1 :  Daftar Nilai Mid Semester Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP N 2 Jatiyoso 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
 
Nilai kelas Kelas VII A Kelas VII B Kelas VII C Kelas VII D 
Nilai rata rata 65.48 59.89 67.45 69.45 
Sumber: Daftar Nilai Mid Semester Gasal SMP N 2 Jatiyoso, 2009 
    Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui bahwa kelas VII B 
merupakan kelas yang paling rendah prestasinya daripada kelas VII yang lain. Selain 
itu hasil wawancara dan pengamatan dengan beberapa siswa kelas VII mengenai 
prestasi belajar pada kelas mereka dapat disimpulkan bahwa adanya permasalahan 
dengan keaktifan dan hasil belajar yang disebabkan oleh: 
  
1. Model mengajar guru yang bersifat konvensional menyebabkan berkurangnya 
perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar, padahal salah satu unsur pokok 
yang sangat penting untuk meraih keberhasilan dalam belajar adalah adanya 
perhatian dari siswa. 
2. Minat belajar siswa masih rendah, siswa cenderung pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar 
3. Kurangnya  perhatian  guru  dalam  meningkatkan  kerja  sama  antar siswa dalam 
proses pembelajaran, terutama dalam melatih ketrampilan proses pembelajaran, 
sehingga siswa masih bersifat individual dalam belajar 
4. Kurangnya pemahaman dari siswa mengenai pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan jawaban yang dikehendaki 
oleh guru 
5. Materi pelajaran IPS yang rata rata terdiri dari materi hafalan sehingga anak 
kurang berkesan mengenai pelajaran tersebut apabila mengunakan model 
pembelajaran konvensional 
Berdasarkan uraian diatas dapat simpulkan bahwa proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan saat ini belum maksimal dimana guru hanya memberikan materi tanpa 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, maka perlu adanya perbaikan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
meningkatkan prestasi siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  PROBLEM 
SOLVING SEBAGAI UPAYA UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI  BELAJAR SISWA KELAS VII MATA PELAJARAN IPS 






B. Perumusan Masalah 
Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah selanjutnya 
dalam penelitian ini dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimanakah penerapan model pembelajaran  problem solving dalam 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2002: 62) “ Tujuan suatu penelitian ialah 
memecahkan masalah”. Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan 
penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran  problem solving pada mata pelajaran IPS Terpadu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis        
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 
mengembangkan pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
aspek strategi belajar mengajar 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa : 
1) Siswa termotivasi sehingga senang belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
2) Menumbuhkan rasa kebersamaan antar siswa. 
3) Menciptakan persaingan sehat antar siswa dalam berprestasi. 
4) Meningkatkan kedisiplinan siswa. 
5) Meningkatkan keaktifan siswa  
 
  
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran 
problem solving dalam proses belajar mengajar di kelas sebagai upaya 
meningkatkan  keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
  c. Bagi Sekolah 
1) Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merealisasikan  
tujuan pembelajaran bagi siswa dan juga sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan selanjutnya. 
2) Memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran dan 
peningkatan mutu proses pembelajaran. 
      d. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penggunaan model 
pembelajaran problem solving serta pengaruh dan perkembangan siswa 




















A. Kajian Pustaka 
 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Strategi pembelajaran metode atau model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa sangat diperlukan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi. Istilah model pembelajaran  ini dibedakan dari istilah metode 
pembelajaran. Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa 
dengan guru didalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan 
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
dikelas. Sedangkan metode pembelajaran adalah cara menyajikan materi yang 
masih bersifat umum. Jadi istilah model pembelajaran mempunyai makna yang 
lebih luas dari pada metode pembelajaran. 
Mulyani dan Johar (2001: 37) menyatakan bahwa : 
 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mengambarkan 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas 
belajar mengajar.  
 
b. Dasar Pengelompokan Model Pengajaran    
Model model mengajar dapat dipahami secara cermat sehingga dapat 
diaplikasikan secara tepat maka diadakan pengklasikasikan model mengajar secara 
umum. Pengklasifikasian model pembelajaran ini didasarkan pada pertimbangan 
sebagai berikut: 
1) Pengaturan guru dan siswa 
2) Stuktur peristiwa belajar mengajar 
  
3) Peranan guru – siswa dalam mengolah pesan 
4) Proses pengolahan pesan 
5) Tujuan belajar 
      (Mulyani dan Johar, 2004) 
  
2. Problem Solving 
a. Pengertian Problem Solving 
Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
kelak dimasyarakat, untuk menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi yang 
handal dalam pemecahan masalah, maka diperlukan serangkaian strategi 
pembelajaran pemecahan masalah ( problem solving). Menurut  Made Wena 
(2009; 22) mengemukakan bahwa pemecahan masalah dipandang sebagai suatu 
proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 
dalam upaya mengatasi situasi baru, jadi dengan menerapkan pembelajaran 
problem solving atau pemecahan masalah siswa diharapkan setelah mengetahui 
teori teori yang dipelajari dapat digunakan untuk memecahkan masalah, dengan 
memecahkan masalah siswa akan lebih diasah kemampuannya untuk menerapkan 
teori teori yang dipelajari dalam pelajaran. Sebelum memberikan pengertian 
tentang problem solving atau pemecahan masalah, terlebih dahulu membahas 
tentang masalah atau problem. Menurut Polya ( dalam Hudojo, 2003: 150) 
terdapat dua macam masalah : 
(1) Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau 
konkret, termasuk teka teki. Kita harus mencari variable masalah tersebut, 
kemudian mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan atau mengkontruksi 
semua jenis obyek yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Bagian utama dari masalah adalah sebagai berikut. 
(a) Apakah yang dicari? 
(b) Bagaimana data yang diketahui? 
(c) Bagaimana syaratnya? 
(2) Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa suatu 
peryataan itu benar atau salah atau tidak kedua duanya. Kita harus 
  
menjawab pertanyaan : “ Apakah peryataan itu benar atau salah?” bagian 
utama dari masalah jenis ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu 
teorema yang harus dibuktikan kebenarannya.  
  
Penyelesaikan masalah merupakan proses dari menerima tantangan dan 
usaha usaha untuk menyelesaikannya sampai memperoleh penyelesaian. 
Sedangkan pengajaran penyelesaian masalah merupakan tindakan guru dalam 
mendorong siswa agar dapat menyelesaikan pertanyaan tersebut ( Sukoriyanto, 
2001: 103). Made Wena (2009; 52) mengemukakan bahwa “pemecahan masalah 
merupakan suatu aktifitas kognitif dimana siswa tidak saja harus dapat 
mengerjakan tetapi juga harus yakin bisa memecahkan “, di dalam pemecahan 
masalah ada tiga aktifitas kognitif dalam memecahkan masalah antara lain 
1. Penyajian masalah meliputi aktifitas mengingat konteks pengetahuan yang 
sesuai dan melakukan identifikasi tujuan serta kondisi awal yang relevan 
untuk masalah yang dihadapi. 
2. Pencarian pemecahan masalah meliputi aktivitas penghalusan (penetapan) 
tujuan dan pengembangan rencana tindakan untuk mencapai tujuan. 
3. Penerapan solusi meliputi tindakan pelaksanaan rencana tindakan dan 
mengevaluasi hasilnya. (Made Wena, 2009). 
Strategi belajar mengajar penyelesaian masalah memberi tekanan pada 
terselesainya suatu masalah secara bernalar. Pentingnya  strategi belajar mengajar 
ini karena belajar pada prinsipnya adalah suatu proses interaksi antara manusia 
dengan lingkungan. Fungsi guru dalam kegiatan itu adalah memotivasi siswa agar 
mau menerima tantangan dan membimbing siswa dalam proses pemecahan. 
Masalah yang diberikan harus masalah yang pemecahannya terjangkau oleh 
kemampuan siswa. Masalah diluar kemampuan siswa dapat menurunkan motivasi 
belajar. 
b. Tujuan Model Pembelajaran Problem Solving 
Aktifitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya mendapatkan 
pengetahuan sebanyak banyaknya melainkan juga bagaimana mengunakan 
segenap pengetahuan yang didapat untuk memecahkan masalah masalah yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari, hal tersebut merupakan tujuan dari 
diterapkan model pembelajaran problem solving. Siswa yang dapat mengerjakan 
  
atau dapat memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswa 
dengan baik, maka siswa dianggap  telah menguasai pelajaran dengan baik. Selain 
itu tujuan lain diterapkan model pembelajaran problem solving antara lain sebagai 
berikut: 
1) Menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam 
memecahkan masalah yang akan dihadapi kelak dimasyarakat. Para ahli 
berpendapat bahwa “kemampuan pemecahan masalah dalam batas batas 
tertentu dapat dibentuk melalui bidang studi dan displin ilmu yang diajarkan”, 
Suharsono dalam Made Wena (2009; 53) 
2) Menggunakan pengetahuan yang didapat untuk memecahkan permasalahan 
yang berhubungan dengan materi. 
3) Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian 
menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali hasilnya. 
4) Potensi intelektual meningkat 
5) Siswa belajar bagaimana menemukan penemuan dengan melalui proses 
melakukan penemuan. 
c.  Strategi Pemecahan Masalah Sistematis 
Pemecahan masalah sistematis adalah petunjuk untuk melakukan suatu 
tindakan yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Secara operasional tahap tahap pemecahan masalah sistematis 
terdiri atas empat tahap Kramers, dkk, dalam Made Wena (2009)  
1) Memahami masalahnya 
2) Membuat rencana penyelesaian 
3) Melaksanakan rencana penyelesaian  
4) Memeriksa kembali, mengecek hasilnya 
Pemecahan masalah sistematis tersebut dapat membantu siswa untuk 
menyelesaikan masalah atau tugas secara bertahap yang diberikan oleh guru 
kepada siswa. Seperti yang dikemukakan Gagne dalam Made Wena (2009; 63) 
bahwa cara terbaik yang dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah adalah 
  
memecahkan masalah selangkah demi selangkah dengan mengunakan aturan 
tertentu. Strategi pemecahan masalah yang ideal terdiri dari lima tahap 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1) Identifikasi masalah 
2) Mendefinisikan masalah 
3) Mencari solusi 
4) Melaksanakan strategi 
5) Mengkaji kembali dan mengevaluasi pengaruh 
(Kramers dkk dalam Made Wena, 2009) 
Pemecahan masalah secara sistematis ini bersifat spesifik artinya untuk 
bidang studi tertentu model pemecahan masalahnya berbeda dengan bidang studi 
lain. Disamping itu penyusunan pemecahan masalah sistematis juga memperhatikan 
beberapa prosedur seperti yang dikemukan Gagne dalam Made Wena (2009) 
sebagai berikut: 
(1) Membaca masalah secara menyeluruh dan hati hati sebelum mencoba untuk 
memecahkan masalah. 
(2) Tulis apa yang diketahui atau yang akan diberikan kemudian tuliskan apa 
yang akan ditanyakan. 
(3) Pikirkan tentang prinsip, definisi, persamaan yang berkaitan dengan materi.  
(4) Pikirkan dengan hati hati tentang hasil yang diperoleh. 
Pengunaan masalah secara sistematis dalam latihan menyelesaikan soal atau 
masalah harus didukung teori atau materi yang akan diajarkan, selain itu perlunya 
menghubungkan informasi baru pada konsep konsep yang relevan yang terdapat 
dalam stuktur kognitif seseorang. Dengan mengunakan pemecahan masalah yang 
sistematis siswa dilatih tidak hanya mengetahui apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan, tetapi juga dilatih untuk menganalisis soal, mengetahui secara pasti 
situasi soal, apa yang ditanyakan dan perkiraan jawaban. 
d.  Karakteristik Penyelesaian Masalah 
  
Masalah pada hakikatnya adalah kesenjangan antara situasi nyata dan 
kondisi yang diinginkan, atau antara kenyataan dengan apa yang diharapkan. 
Kesenjangan tersebut menampakkan diri dalam bentuk keluhan, keresahan, 
kerisauan atau kecemasan. Karakteristik penyelesaian masalah problem solving 
adalah menyelesaikan masalah secara bernalar dan ilmiah, maka dari itu untuk 
mendukung strategi belajar mengajar ini guru perlu memilih bahan pelajaran yang 
memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak sebatas hanya pada buku teks 
disekolah tetapi juga diambil dari sumber sumber lingkungan seperti peristiwa 
kemasyarakatan. 
Pemilihan materi yang digunakan dalam metode problem solving 
mempunyai kriteria sebagai berikut: 
1) Bahan yang dipilih bersifat conflict issue atau kontraversial 
2) Bahan yang dipilih bersifat umum  
3) Bahan tersebut menyangkut kepentingan orang banyak dalam masyarakat 
4) Bahan tersebut  mendukung tujuan pengajaran dan pokok bahasan dalam 
kurikulum sekolah 
 5) Bahan tersebut merangsang perkembangan kelas yang mengarah pada 
tujuan yang dikehendaki 
 6) Bahan tersebut menjamin kesinambungan pengalaman belajar 
e.  Langkah langkah Pembelajaran Problem Solving 
Adapun langkah langkah yang harus diperhatikan oleh guru di dalam memberikan 
pembelajaran problem solving yaitu sebagai berikut 
1)  Siswa mengidentifikasi masalah 
2)  Siswa mendefinisikan masalah 
3)  Siswa mencari solusi 
4)  Siswa melaksanakan strategi 
5)  Siswa mengkaji kembali dan mengevaluasi pengaruh 
6) Mempresentasikan hasil permasalahan 
  
Sedangkan menurut Hudojo dan Sutawijaya ( 2003),menjelaskan bahwa langkah 
langkah yang diikuti dalam penyelesaian problem solving sebagai berikut 
a. Pemecahan terhadap masalah 
b. Perencanaan penyelesaian masalah 
c. Melaksanakan perencanaan 
d. Melihat kembeli penyelesaian 
 
 Langkah langkah pemecahan masalah secara ilmiah sebagai berikut: 
 1) Menyadari adanya masalah 
 2) Memahami hakekat masalah dengan jelas 
 3) Mengajukan hipotesis 
 4) Mengumpulkan data 
 5) Analisis dan sintesis data 
 6) Mengambil kesimpulan 
7) Mencoba menerapkan kesimpulan 
8) Mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah 
(John Dewey dalam Abu Ahmadi, 1992) 
 Hudojo dalam Sutawijaya ( 2003) menjelaskan langkah langkah yang diikuti 
dalam penyelesaian problem solving sebagai berikut 
1) Pemahaman terhadap masalah 
2) Perencanaan pemecahan masalah 
3) Melaksanakan perencanaan 
4) Melihat penyelesaian  
f.  Kelebihan dan Kelemahan Problem Solving 
Kelebihan pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut: 
(1) Mendidik siswa untuk berpikir sistematis 
(2) Mampu mencari jalan keluar terhadap situasi yang dihadapi 
(3) Belajar menganalisis suatu masalah dari berbagai aspek 
(4) Mendidik siswa percaya diri sendiri 
  
(5) Berpikir dan bertindak kreaktif 
(6) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
(7) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja 
(8) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat. 
Kelemahan pembelajaran problem solving 
(1) Memerlukan waktu yang cukup banyak 
(2) Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berbeda beda ada yang 
sempurna dalam memecahkan masalah tetapi ada juga yang kurang dalam 
memecahkan masalah. 
 
3.  Keaktifan Siswa 
a.  Pengertian Keaktifan 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia keaktifan adalah “kegiatan”. 
Menurut Poerwodarminto (1992: 17) “belajar merupakan proses perubahan pada 
diri individu  kearah yang lebih baik yang bersifat tetap berkat adanya interaksi 
dan latihan”. Jadi keaktifan belajar adalah suatu kegiatan individu yang dapat 
membawa perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu karena adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan. 
Keaktifan belajar adalah “aktifitas yang bersifat fisik maupun mental” 
(Sardiman, 2001: 99) Selama kegiatan belajar kedua aktifitas tersebut harus 
terkait, sehingga menghasilkan aktifitas belajar yang optimal. 
b.  Pentingnya Keaktifan Siswa  
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku. 
Orang yang belajar harus aktif. Karena tanpa adanya tindakan aktif, belajar tidak 
mungkin berjalan lancar. Sardiman A.M (2004:93) mengatakan bahwa ”Tidak ada 
belajar kalau tidak ada aktivitas”. Dapat dikatakan bahwa aktivitas merupakan 
prinsip atau asas yang sangt penting didalam proses belajar mengajar. Lebih lanjut 
  
Rousseau dalam Sardiman A.M. (2004:96) mengatakan bahwa ”Segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri. Baik secara 
rohani atau teknis. Terdapat kegiatan belajar yang mempunyai tingkat keaktivan 
yang tinggi dan adapula yang rendah. Jadi belajar dapat dicapai melalui proses 
yang bersifat aktif walaupun dengan kadar yang berbeda.  
Seorang guru dalam proses belajar mengajar harus mengoptimalkan tingkat 
keaktifan siswa, karena guru  bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar 
siswa yang optimal. Dari pandangan Sardiman A.M maka jelas dalam 
pembelajaran seorang pendidik atau guru bertugas memberikan stimulus kepada 
anak  didik sehingga lebih aktif berbuat, dapat dikatakan bahwa dalam belajar 
sangat diperlukan keaktifan yang bersifat jasmani dan rohani.   
c.  Bentuk-bentuk Keaktifan Siswa 
Kecenderungan psikologis dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 
makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 
mempunyai kemampuan, dan aspirasinya sendiri. Belajar yang dilakukan siswa 
tidak mungkin dilimpahkan kepada orang lain. 
Semua cara belajar mengandung unsur keaktifan, dalam setiap proses belajar 
siswa selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan ini beragam bentuknya, mulai 
dari kegiatan fisik maupun psikis. Keaktifan siswa dalam belajar tersebut dapat 
muncul dalam berbagai bentuk, misalnya mendengarkan seorang guru yang sedang 
berceramah,mendiskusikan sesuatu dengan guru atau teman sekelas, dan 
sebagainya. 
d.  Jenis Jenis Keaktifan 
 Jenis keaktifan belajar yang dapat dilakukan oleh siswa disekolah antara lain: 
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, memperhatikan 
demontrasi orang lain. 
2) Oral activities, seperti : mengatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, diskusi. 
 
  
3) Listening activities, seperti : mendengarkan. pidato, uraian, percakapan 
4) Writing activities, seperti : menulis, cerita, karangan, laporan, tes, angket 
5) Drawing activities, seperti: membuat grafik, diagram, peta 
6) Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat kontruksi model, 
mereparasi 
7) Mental antivities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan 
8) Emosional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, berani, gembira, 
gugup. 
(Sardiman, 2001) 
Macam macam keaktifan belajar yang dapat dilakukan oleh siswa dalam beberapa 
situasi adalah sebagai berikut : 
1) mendengarkan 
2) memandang 
3) meraba, mencium dan mencicipi 
4) menulis atau mencatat 
5) membaca 
6) membuat ringkasan 
7) mengamati, tabel. diagram dan bagan 
8) menyusun kertas kerja 
9) mengingat 
10) berfikir 
11) latihan atau praktek 
( Soemanto, 2003) 
Keaktifan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran  memiliki 
pengaruh yang berbeda beda terhadap daya ingat siswa. Vernon Magnesen  (2004: 
85) dalam penelitiannya menemukan bahwa ingatan yang diperoleh dari belajar 
melalui membaca sebesar 20 %, mendengar sebesar 30 %, melihat sebesar 40 %, 
  
mengucapkan sebesar 50 %, melakukan sebesar 60 %, dan gabungan dari melihat, 
mengucapkan, mendengar, dan melakukan sebesar 90%. 
Proses belajar mengajar yang dapat memungkinkan cara belajar siswa 
secara aktif harus direncanakan dan dilaksanakan secara sistematik. Selama 
pelaksanaan belajar mengajar hendaknya diperhatikan beberapa prinsip seperti 
stimulus, perhatian, dan motivasi, respon yang dipelajari, penguatan, pemakaian, 






4. Prestasi Belajar 
 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari adanya proses belajar. 
Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dan penilaian dari usaha belajar yang 
mencerminkan penguasaan terhadap materi belajar yang dinyatakan dalam angka, 
huruf, simbol maupun kalimat. Teori menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah 
kemampuan mahasiswa pada ranah kognitif yang diperoleh setelah mengikuti tes 
proses pembelajaran yang tercermin dalam bentuk skor hasil belajar ( Veithzal, 
2002: 729). Menurut pedapat lain “Prestasi belajar yang dicapai seseorang 
merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri 
(internal) maupun dari luar diri (eksternal) individu. Dengan demikian prestasi 
belajar dapat diartikan sebagai indikator kualitas keberhasilan yang dicapai siswa 
sebagai hasil interaksi faktor intern maupun ekterns dan hasilnya diketahui setelah 
diadakan tes pada akhir kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar juga merupakan 
  
lambang pemenuhan keingintahuan atas kuantitas yang dimiliki pelajar dalam hal 
daya serap dan kecerdasan.  
b. Faktor – Faktor  yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Dalam melaksanakan kegiatan belajar sehari-hari, seorang siswa selalu 
berusaha untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Prestasi belajar yang 
dicapai siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai hal yang saling berhubungan satu 
dengan yang lain. 
Faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu  
1) Faktor dari dalam (intern) 
Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa merupakan faktor penentu 
berhasilnya proses belajar mengajar disekolah sangat tergantung dari siswa 
yang bersangkutan. Diantara faktor – faktor yang perlu diperhatikan dari segi 
anak didik adalah : 
            
 (a). Faktor fisiologi / jasmaniah  
Keadaan jasmani siswa harus diperhatikan dan diusahakan selalu dalam 
keadaan baik agar prestasi belajar siswa dapat dicapai secara optimal. 
Keadaan jasmani yang penting seperti : pendengaran, penglihatan, 
kondisi fisik dan kematangan fisik. 
(b). Faktor psikologis 
Faktor ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai siswa, 
baik yang bersifat pembawaan maupun yang berasal dari pergaulan 
seperti kemampuan belajar, tingkat intelegensi, bakat unsur kepribadian 
tertentu, seperti: sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosi, rasa aman, 
penyesuaian diri, perhatian dan kematangan jiwa. 
 
2) Faktor dari luar (ekstern) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa digolongkan menjadi 
dua macam yaitu : 
  
a. Lingkungan 
Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
(1) Lingkungan alami, seperti : keadaan suhu, kelembaban, udara, cuaca, 
dan lain sebagainya. 
(2) Lingkungan sosial, seperti : suasana ramai, kehadiran orang lain, dan 
lain sebagainya.         
b. Intrumen 
Untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, faktor intrumen 
merupakan penunjang terwujudnya tujuan belajar tersebut. Semakin 
lengkap baik sarana belajar yang tersedia, maka kemungkinan tercapai 
tujuan belajar semakin besar. 
(1) Sofware atau intrumen perangkat lunak yaitu: 
Kurikulum, guru , program, buku pedoman, belajar dan lain lain 
(2) Hardware atau intrumen perangkat keras, yaitu: 
Gedung sekolah , mesin mesin praktek, perlengkapan belajar dan lain 
lain. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa hasil belajar yang dicapai siswa antara lain adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa yaitu keaktifan , motivasi belajar, bakat yang 
dimiliki, sikap dan kebiasaan belajar. Faktor yang berasal dari luar diri 
siswa antara lain kualitas pangajaran atau kualitas guru, waktu yang 
tersedia dari luar diri siswa antara lain kualitas pengajaran atau kualitas 
guru, waktu tersedia untuk belajar, sarana dan prasarana yang tersedia, 
lingkungan siswa, keadaan social ekonomi orang tua dan lain 
sebagainya. 
( Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004) 
c. Indikator Prestasi Belajar 
  
Indikator prestasi belajar dapat dilihat dari tercapainya batas ketuntasan 
belajar siswa yaitu dengan mendapatkan nilai diatas 75. Indikator ini untuk 
mengetahui tingkat perkembangan siswa dalam proses pembelajaran. Pengukuran 
prestasi belajar ini dilakukan menggunakan hasil tes. Tes prestasi belajar berupa 
tes yang disusun secara terencana untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 
menguasai materi yang telah diajarkan. Tes prestasi belajar dapat berbentuk 
ulangan harian, kuis, tes formatif maupun tes sumatif. 
d. Fungsi Prestasi Belajar 
Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan 
belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan 
efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa 
(Nana Sudjana, 1991:3). 
Keberadaan prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan 
jenis tertentu dapat memberikan kepuasaan  khususnya manusia yang berada di 
bangku sekolah. Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan 
dikarenakan mempunyai beberapa fungsi utama. Menurut Zaenal Arifin (1990:3) 
fungsi utama prestasi belajar adalah sebagai berikut  :  
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai sumber informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu intuisi. 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik.   
Jadi dari fungsi prestasi belajar tersebut terlihat betapa pentingnya kita 
mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara perseorangan maupun secara 
kelompok. 
5. IPS Terpadu 
IPS adalah salah satu mata pelajaran di SMP yang terdiri atas tiga bahan 
kajian pokok yaitu Geografi, Sejarah dan Ekonomi.  
  
Agar pelaksanaan pembelajaran IPS tersebut menjadi pembelajaran yang Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan ( PAKEM ) salah satu solusinya adalah model 
pembelajaran tutor sebaya dan problem solving. 
Dibawah ini beberapa hal penting yang berhungan dengan IPS terpadu di SMP yaitu 
sebagai berikut: 
1. Fungsi 
IPS di SMP berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan sikap dan ketrampilan 
dasar untuk memahami kenyataan sosial yang dihadapi siswa dalam kehidupan 
siswa sehari hari. 
2. Tujuan 
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi 
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan dan lingkungan serta berbagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
3. Pendekatan dan Metode Pembelajaran IPS 
Dalam pelaksanaan belajar mengajar guru dapat memilih dan menentukan 
pendekatan dan metode yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, kekhasan 
bahan pelajaran, sarana dan keadaan siswa.  
 
 
B.  Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Untuk 
mengetahui keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar perlu dilakukan 
evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara kontinyu, yang hasilnya berupa 
prestasi belajar siswa. Ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar salah 
satunya adalah model pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
hendaknya memberikan hasil yang berguna bagi kehidupan dimasa mendatang dan 
  
dapat mencetak peserta didik yang berkualitas. Sejauh ini diketahui bahwa pengajaran 
yang dilakukan guru kebanyakan menggunakan metode pengajaran yang 
konvensional sehingga anak lebih bersifat pasif. Kegiatan pembelajaran terpusat pada 
guru sebagai pemberi informasi bahan pelajaran sehingga pembelajaran satu arah, 
guru tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran kalaupun siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya hanya sedikit saja yang melakukannya. Selain itu kurangnya 
pemahaman siswa dalam mengerjakan soal kasus. Siswa kurang sistematis dalam 
mengerjakan soal. Jawaban yang diberikan siswa membingungkan dan berputar putar. 
Model pembelajaran yang sesuai dengan penelitian ini adalah model pembelajaran 
problem solving. Model pembelajaran ini akan membantu siswa dalam mengerjakan 
soal secara sistematis, dengan penerapan model pembelajaran problem solving siswa 
diharapakan dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan soal, menganalisa masalah dan dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Siswa dikatakan berhasil apabila siswa mampu mengerjakan soal soal 
dengan baik dan benar. Melalui pembelajaran problem solving diharapkan mampu 



































                                         
   Gambar. 1 Kerangka Pemikiran  
C.  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah melalui melalui model pembelajarann problem solving dapat 
meningkatkan keaktifan dalam memecahkan masalah dan  prestasi belajar siswa 
dibandingkan dengan pengunaan metode pembelajaran konvensional sehingga dapat 
dikatakan model pembelajaran  problem solving lebih meningkatkan  keaktifan siswa 
dalam memecahkan masalah dan  meningkatkan prestasi belajar. 
Pembelajaran Konvensional 
Siswa kurang aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar 
 Prestasi belajar siswa rendah 
yang dapat dilihat dari hasil 
tes 
Penerapan model pembelajaran 
problem solving 
Minimal 75 % siswa aktif 
dalam kegiatan belajar 
mengajar 
Minimal 75 %  dari jumlah 






A.Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jatiyoso yang beralamat di 
Tawangsari, Jatiyoso. Kelas yang dipilih adalah kelas VII B. Alasan pemilihan 
sekolah dan kelas VII B karena pertama, sekolah tersebut belum pernah digunakan 
penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan adanya penelitian ulang. 
Kedua, terdapat permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa kelas VII B pada mata 
pelajaran IPS Terpadu. Ketiga, pada kelas ini siswanya kurang mampu untuk 
memecahkan soal analisa. 
2. Waktu Penelitian 
Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian dari bulan Desember 2009 
sampai Juni 2010. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan 
















Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Dalam Penelitian  










1. Persiapan Penelitian      
a. Penyusunan Judul       
b. Penyusunan Proposal      
c. Perijinan      
2. Perencanaan Tindakan      
3. Implementasi Tindakan      
a. Siklus I      
b. Siklus II      
4. Review      
5. Penyusunan Laporan      
 
      B.Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Penelitian ini akan dikhususkan pada kelas VII yang terdiri dari empat 
kelas. Subyek dalam  penelitian ini adalah siswa kelas VII B dengan jumlah 40 siswa 
di SMP Negeri 2 Jatiyoso Tahun Ajaran 2009/ 2010. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah berbagai kegiatan 
yang terjadi didalam kelas selama berlangsungnya proses belajar mengajar yang 
terdiri dari:  
a. Pemilihan model pembelajaran yaitu model pembelajaran problem solving 
b. Pelaksanaan model pembelajaran problem solving 
c. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar mengajar 
  
d. Hasil proses belajar mengajar setelah diterapkan model pembelajaran problem 
solving 
C. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan Pendekatan Tindakan Kelas menurut Tim 
PGSM dalam Masnur Muslih (2009: 9) 
Penelitian indakan kelas (PTK) adalah sebagai suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan tindakan yang dilakukan, serta 
memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut berlangsung. 
 
  Kegiatan penelitian ini diawali dari permasalahan yang dialami guru didalam 
kelas. Permasalahan ini diawali muncul dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung dan menimbulkan dampak negatif terhadap siswa maupun pembelajaran 
itu sendiri. Adanya permasalahan dalam kelas ini oleh guru direfleksikan dalam suatu 
tindakan perbaikan yang terencana dan terukur dengan pengamatan maupun ukuran 
kuantitatif melalui peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa.  
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang berpola dan dirancang 
khusus untuk memecahkan permasalahan yang terjadi didalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini harus dilaksanakan secara terencana dan menurut pada prosedur yang 
telah ada. Pelaksanan penelitian tindakan ini melalui beberapa siklus, tiap pelaksanan 
penelitian minimal dilakukan 2 siklus. Bila hasil yang diharapkan sampai 2 belum 
maksimal, maka akan dilanjutkan pada 3 dan seterusnya.`Untuk lebih memahami apa 
yang disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK), perlu diketahui pengertian dan 
karakteristik PTK itu sendiri. Menurut Masnur Muslich  ( 2009) karakteristik dari 
PTK adalah sebagai berikut: 
1. Masalah PTK berawal dari guru 
  2. Tujuan PTK adalah memperbaiki pembelajaran 
3. PTK adalah bersifat kolaboratif 
4. PTK adalah jenis penelitian yang memunculkan adanya tindakan tertentu 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. 
  
 5. PTK dapat menjembati kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan. 
Penelitian tindakan kelas dilihat dari karakteristiknya merupakan penelitian 
yang berawal dari ketidaksesuain harapan guru terhadap pembelajaran dengan 
kenyataan yang ada, ketidaksesuaian itu menimbulkan masalah pembelajaran dan 
menuntut perbaikan guna mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian dilakukan oleh 
guru dengan prosedur yang ada dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat diamati hasilnya. 
Menurut Hopkins dalam Masnur Muslich (2009:88) ada beberapa ahli yang 
mengemukakan model penelitian tindakan kelas, secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui yaitu tahap (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (3) 
pengamatan dan (4) refleksi. Namun perlu diketahui bahwa tahapan pelaksanaan dan 
pengamatan sesungguhnya dilakukan secara bersamaan. Adapun model dan 
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Tahap 1 :Perencanaan tindakan  
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh 
siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara perpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan 
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (apabila dilaksanakan secara 
kolaboratif). Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur 
subyektivitas pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan, apabila dilaksakan 
sendiri oleh guru sebagai peneliti maka instrument pengamatan harus disiapkan 
disertai lembar catatan lapangan, yang perlu dingat bahwa pengamatan yang 
diarahkan pada diri sendiri biasanya kurang teliti dibanding dengan pengamatan yang 
dilakukan terhadap hal hal yang berada diluar diri, karena adanya unsur subjektivitas 
yang berpengaruh yaitu cenderung mengunggulkan dirinya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran rencana tindakan dalam rangka penelitian dituangkan dalam bentuk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan  
Tahap ke -2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yaitu implementasi atau 
penerapan isi rencana tindakan kelas yang diteliti. Hal yang perlu diingat adalah 
bahwa dalam tahap 2 ini pelaksana guru harus ingat dan berusaha mentaati apa yang 
sudah dirumuskan dalam rencana tindakan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak 
kaku dan tidak dibuat buat. Dalam refleksi keterkaitan antara pelaksanaan dengan 
perencanaan perlu diperhatikan. 
Tahap ke-3 : Pengamatan Tindakan  
Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat ( baik oleh 
pengamatan maupun guru sendiri). Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena 
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya 
berlangsung dalam waktu yang sama.  
Tahap 4 : Refleksi terhadap tindakan 
  
Tahap ke-4 ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Kegiatan ditahap ini adalah kegiatan evaluasi, analisis, pemaknaan, 
penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus 
selanjutnya. 
D. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas berupa segala gejala atau 
peristiwa yang mengandung informasi yang berkaitan dengan criteria keberhasilan 
yang ditetapkan. Data tersebut meliputi data sekolah, data siswa, dan hasil belajar 
siswa. Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi: 
1. Dokumen atau arsip sekolah mengenai data siswa kelas VII dan nilai 
ulangan IPS terutama Ekonomi kelas VII B. 
2. Guru mata diklat IPS Terpadu terutama Ekonomi, data yang diperoleh 
berupa informasi mengenai kondisi siswa serta proses pembelajaran 
sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas. 
3. Siswa kelas VII B sebagai subyek penelitian. Data yang diperoleh berupa 
keaktifan siswa, nilai tes atau hasil belajar IPS Terpadu siswa saat model 
pembelajaran problem solving diaplikasikan. 
4. Kegiatan belajar mengajar IPS terpadu ketika model pembelajaran problem 
solving diaplikasikan. 
E.TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam kegiatan penelitian, cara memperoleh data diketahui dengan nama 
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa mengenai 
proses pembelajaran yang selama ini dilakukan dan bagaimanakah respon atau hasil 
yang timbul dari proses pembelajaran tersebut. Jenis wawancara yang digunakan 
adalah wawancara bebas terpimpin dimana penginterviu memberikan pertanyaan 
tersebut tergantung pada kebijaksanaan interviewer. Data yang dihasilkan dari 
  
kegiatan wawancara ini berupa catatan lapangan yang mendiskripsikan atau 
mengambarkan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan. 
2. Observasi 
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan mengamati proses 
pembelajaran dikelas saat guru tengah memberikan materi pelajaran. Observasi hanya 
dilakukan sebatas mengamati, mengidentifikasi dan mencatat apa kekurangan dan 
kelebihan dalam proses pembelajaran. Fakta yang dihasilkan dari kegiatan observasi 
berupa catatan lapangan yang mendiskripsikan proses pembelajaran saat observasi 
awal, siklus  I dan siklus II dilakukan. Catatan lapangan ini juga memuat refleksi 
yang dilakukan penulis terhadap pembelajaran. 
3 . Tes 
Tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Tes dilakukan dengan dua cara yaitu tes tertulis, 
praktek atau lisan dengan mempresentasikan pekerjaan mereka didepan kelas. Data 
yang didapatkan dari kegiatan ini adalah tabel pengamatan berupa hasil belajar atau 
nilai ujian siswa dan skor penilaian keaktifan siswa dan skor penilaian keaktifan yang 
digunakan sebagai indikator ketercapaian hasil penelitian. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang tersedia dari pengumpulan data perlu dianalisis, sedangkan untuk 
menganalisis data tersebut perlu digunakan teknik analisis data sehingga data yang 
ada dapat dimanfaatkan dengan baik. 
 Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data sebagai 
berikut: 
    1. Analisis komparatif 
Analisis komparatif dilakukan dengan membandingkan antara hasil yang  
diperoleh pada siklus I dengan siklus II.. 
                                      
 
  
2. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif berupa catatan lapangan yang disajikan secara rinci dan 
lengkap selama proses penelitian berlangsung. 
E.Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian dari awal sampai akhir secara urut. Prosedur penelitian ini terdiri dari 
beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori 
teori yang relevan. 
c. Menyusun bentuk tindakan yag sesuai dengan siklus pertama 
d. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai dengan siklus pertama 
e. Menyusun alat monitoring dan evaluasi 
2. Tahap Persiapan Tindakan 
Pada  tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi 
a. Penyusunan jadwal penelitian 
b. Penyusunan rencana pembelajaran 
c. Penyususan soal evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan  
Rencana tindakan disusun dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan implementasi serta tahap analisis dan refleksi. 
4. Tahap Implementasi Tindakan 
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan hipotesis tindakan yakni untuk 
menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran IPS sehingga meningkatkan 
pemahaman yang akhirnya meningkatkan pula hasil belajar dan prestasi siswa. 
  
Hipotesis ini dimaksudkan untuk menguji kebenarannya melalui tindakan yang 
telah direncanakan. 
5. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang 
melakukan kegiatan belajar mengajar dibawah bimbingan guru. 
6. Tahap Penyusunan laporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah dilakukan 
selama penelitian. 
F. PROSES PENELITIAN 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
prestasi belajar  siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jatiyoso melalui penerapan model 
problem solving. Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang 
dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu ; (1) 
Perencanaan Tindakan (2) Pelaksanaan Tindakan (3) Observasi dan Interprestasi 
dan (4) Analisis dan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. 
a.Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: Kegiatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata pelajaran 
IPS terpadu 
b. Menyusun RPP yang menerapkan pembelajaran model problem solving 
c. Menyusun lembar observasi untuk mengetahui keaktifan siswa ketika proses 
pembelajaran. 
d. Mendesain alat evaluasi untuk melihat prestasi belajar siswa dalam siklus 
pertama. 
   e.Menyusun instrumen penelitian dan menetapkan indikator 
ketercapaian,Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran problem solving. 
  
 
Tabel 4. Indikator Ketercapaian 
Permasalahan Indikator Kinerja Ukuran Keberhasilan 
Rendahnya 
keaktifan siswa 
yaitu 25% (10 
siswa)  yang aktif 
dan 75% (30 siswa)  
pasif.  
























Minimal 75% dari 
jumlah siswa sudah 
aktif dalam proses 
pembelajaran 
Rendahnya prestasi 
belajar yaitu 47% 
(19) siswa belum 
tuntas dan 53 % (21) 
sudah tuntas. Rata-




Minimal 75% prestasi 







Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan (Suharsini 
Arikunto, 2007:18). Tahap pelaksanaaan ini, guru melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang telah ditetapkan, 
sedangkan peneliti sebagai pengamat. Pada tahap ini, dilaksanakan dalam beberapa 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama 3 pertemuan (6 x 45 menit) yang meliputi : 
a. Siklus I pertemuan 1 (2 x 45 menit) meliputi: 
1) Guru menjelaskan materi IPS 
2) Guru memberikan kasus mengenai materi yang telah disampaikan 
3) Siswa memahami masalahnya 
4) Siswa membuat rencana penyelesaian 
5)  Siswa melaksanakan rencana penyelesaian  
6)  Siswa memeriksa kembali, mengecek hasilnya 
Siklus I pertemuan 2 (2 x 45 menit) meliputi: 
1) Guru memberikan kasus yng berkaitan dengan materi yang disampaikan dan 
siswa harus menyelesaikan masalah secara sistematis 
2) Selama proses pembelajaran secara kelompok, guru berperan sebagai 
fasilitator dan motivator. 
3) Guru menunjuk salah satu siswa secara acak untuk presentasi hasil pemecahan 
masalah tersebut. 
4)  Guru melakukan klarifikasi dan refleksi secara keseluruhan. 
Siklus I pertemuan 3 (2 x 45 menit) meliputi : 
1) Guru melakukan evaluasi berupa tes tertulis. 
2) Guru melakukan pengayaan. 
  b. Siklus II 
Rancangan siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan 
materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran IPS Terpadu termasuk 
  
perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interprestasi, serta analisis dan 
refleksi yang juga mengacu pada siklus sebelumnya. 
c. Pengamatan/ Observasi 
Observasi dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya 
berlangsung dalam waktu bersamaan. Peneliti pada tahap ini mengadakan 
pemantauan apakah tindakan yang dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. 
Pemantapan dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan diolah untuk 
menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. Hal yang diobservasi yaitu 
suasana belajar saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, peran serta siswa dan 
hasil belajar siswa. 
Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai partisipan pasif dimana peneliti 
berada dalam lokasi penelitian namun tidak berperan aktif. Peneliti hanya mengamati 
dan mencatat segala aktivitas dalam proses pembelajaran. Penelitian menggunakan 
observasi terstruktur yaitu dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat 
dan catatan lapangan untuk memperoleh data secara objektif, yang tidak dapat 
terekam melalui lembar observasi seperti aktivitas siswa selama tindakan 
berlangsung, reaksi siswa dan petunjuk lain yang dapat digunakan sebagai bahan 
analisis dan refleksi. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi mencakup analisis, interpretasi dan evaluasi atas informasi 
yang diperoleh dari kegiatan pengamatan. Peneliti bekerja sama dengan guru sebagai 
kolaborator dalam melakukan refleksi. Peneliti dan guru mengadakan diskusi untuk 
menentukan langakah-langkah perbaikan dalam pelaksanaan tindakan. Setelah itu, 
dilakukan penarikan kesimpulan apakah penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak 









A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1.Peranan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan 
Keaktifan 
 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan proses pembelajaran sebelum 
diterapkan model pembelajaran Problem Solvingterdapat beberapa permasalahan. 
Permasalahan yang muncul tersebut adalah kurangnya partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dan pencapaian prestasi belajar yang 
kurang optimal. Kegiatan siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung hanya mendengarkan penjelasan dari guru  dan menjawab pertanyaan 
guru apabila ditunjuk. Selama KBM siswa cenderung pasif dan hanya terdapat 
beberapa siswa yang bertanya kepada guru dan umumnya siswa tersebut adalah siswa 
yang pandai. 
Mata pelajaran IPS Terpadu dihadapkan pada banyak konsep dan fakta, maka 
dari itu diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan realita yang ada 
dimasyarakat. Model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang 
menunjukkan kemampuan proses berpikir yang terarah untuk menghasilkan gagasan, 
ide atau mengembangkan penyelesaian masalah yang dihadapinya untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Pemecahan masalah atau problem solving merupakan proses untuk 
menemukan suatu masalah yang dihadapi berupa aturan aturan baru yang tarafnya 
lebih tinggi. Setiap kali suatu masalah dapat dipecahkan berarti mempelajari sesuatu 
yang baru dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang baru. Proses 
pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam  
mencari informasi yanng berkaitan dengan materi. 
  
Model pembelajaran problem solving memiliki beberapa kelebihan Pertama, 
optimalisasi partisipasi siswa karena memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain Kedua, model ini 
mengajarkan kepada siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal yang 
diberikan sehingga dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa. Ketiga, adanya 
diskusi dalam bentuk kelompok-kelompok kecil sehingga sangat efektif untuk 
memudahkan siswa dalam memahami materi dan memecahkan suatu permasalahan. 
 Temuan peneliti dalam kegiatan belajar mengajar sebelum diterapkan model 
pembelajaran problem solvingantara lain : 
a. Proses belajar mengajar dikelas masih didominasi kegiatan mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
b. Media pembelajaran yang digunakan hanya pada buku paket saja 
c. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa cenderung pasif, jarang 
sekali ada siswa yang bertanya maupun mengeluarkan pendapat tentang materi 
yang disampaikan. 
Berdasarkan data awal prestasi siswa yang diperoleh dari guru menunjukkan 
bahwa ketercapaian prestasi siswa masih kurang optimal. Oleh karena itu, sebagai 
tindak lanjut observasi awal, untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa, peneliti menerapkan model pembelajaran problem solving. 
 
a. Penelitian Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII 
B, kemudian peneliti menyusun Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang 
lengkap dengan skenario pembelajaran.Setelah itu, peneliti mendiskusikannya dengan 
guru selaku pengajaryang akan menerapkan model pembelajaran problem solving. 
Siklus I direncanakan akan dilaksanakan dalam 3kali pertemuan. Skenario 
pembelajaran yang direncanakan adalahsebagai berikut.: 
  
Pertemuan I, Sabtu, 3 Maret 2010 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
1) Salam pembuka, mengabsen siswa dan apersepsi 
2) Sosialisasi model pembelajaran problem solving 
3) Pengulangan sedikit materi yang terdahulu  
4) Penjelasan materi diselingi tanya jawab dengan siswa  
5) Penutup 
Pertemuan II, Selasa,  6 Maret 2010 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
1) Salam pembuka dan mengabsen siswa 
2) Pembentukan kelompok 
3) Pemberian soal kepada masing masing kelompok 
4) Diskusi kelompok 
5) Presentasi tiap kelompok 
6) Pemberian reward kepada kelompok terbaik 
7) Kesimpulan dari guru 
8) Penutup   
Pertemuan III, Sabtu, 10 Maret 2010 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
1) Salam pembuka dan mengabsen siswa 
2) Pembagian soal  
3) Mengerjakan ulangan 
4) Pengumpulan soal 
5) Pembahasan soal   
6) Penutup  
 
  
b) Menyiapkan Instrument 
Peneliti menyiapkan instrument penelitian, yang terdiri dari lembar observasi 
mengenai model pembelajaran problem solving  untuk mencatat hasil pengamatan 
kegiatan siswa dari awal sampai akhir pembelajaran ( lihat lampiran). 
c) Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
d) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
e) Mendesain alat evaluasi berupa soal kuis untuk mengetahui tingkat prestasi 
belajar siswa setelah adanya pelaksanaan model pembelajaran problem 
solving. 
 
2) Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal  16 sampai 29Maret 2010 di ruang kelas VII B SMP 
Negeri 02 Jatiyoso.Setiappertemuan dilaksanakan selama 2x 45 menit sesuai dengan 
skenario pembelajaran dan RPP. 
 Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah( Kegiatan Pokok 
Ekonomi) kegiatan perdagangan, cuaca iklim dan kegiatan ekonomi.Pada pertemuan 
pertama, guru menjelaskan materi tentang kegiatan perdagangan dan pelayaran, cuaca 
iklim dan kegiatan ekonomi. Pertemuan kedua, siswa diminta untuk melaksanakan 
diskusi dan presentasi dengan model pembelajara probem solving. Pertemuan ketiga 
diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
 Pertemuan ke-1 (Siklus I), Sabtu, 16Maret 2010 
1. Pada awal pelaksanaan tindakan, guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, mengabsen siswa dan apersepsi. 
  
2. Guru memberikan penjelasan tentang model pembelajaran problem 
solving, hal ini bertujuan agar siswa tidak mengalami kebingungan 
selama proses pembelajaran yaitu diskusi dan presentasi. 
3. Guru memberikan penjelasan materi tentang kegiatan perdagangan 
antara Asia dan Eropa, cuaca dan iklim, kegiatan ekonomi ( Topik 
Kegiatan Pokok Ekonomi).  
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti serta melakukan tanya jawab dengan 
siswa. 
5. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan 
diadakan diskusi tentang materi yang telah dibahas dengan model 
pembelajaran problem solving, siswa disuruh belajar dan 
mempersiapkan diri. 
6. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. 
7. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 Pertemuan ke-2 (Siklus I), Sabtu, 23 Maret 2010 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengabsen siswa 
dan mengingatkan kembali secara singkat mengenai proses pelaksanaan 
model pembelajaran problem solving. 
2) Guru memberikan soal/ permasalahan kepada setiap kelompok untuk 
didiskusikan. 
3) Guru memberikan bimbingan kepada masing masing kelompok  
4) Setelah selesai berdiskusi, guru mengarahkan kelompok-kelompok tadi 
untuk melakukan presentasi di depan kelas diselingi tanya jawab dengan 
siswa, demikian seterusnya sampai setiap kelompok telah melakukan 
presentasi. 
5) Guru memberikan kesimpulan  tentang materi yang telah dibahas. 
6) Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 
diadakan kuis individu sehingga siswa disuruh agar giat belajar. 
  
7) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke-3 (Siklus I), Sabtu, 29 Maret 2010 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam serta mengabsen 
siswa. 
2) Guru menyuruh siswa agar mengeluarkan segala buku yang berhubungan 
dengan materi pelajaran untuk dikumpulkan di depan agar mereka bisa 
mengerjakan sesuai dengan kemampuan mereka sendiri.  
3) Guru membagikan soal kuis kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 
segera mengerjakannya. 
4) Guru memperingatkan siswa bahwa jangan ada kerjasama dan ramai serta 
mengerjakan soal dengan rapi. 
5) Setelah waktu habis, jawaban segera dikumpulkan dan tidak boleh ramai. 
6) Guru mengulas jawaban dari soal tadi agar siswa mengetahui letak 
kesalahannya. 
7) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
3) Observasi dan Interprestasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman  pada 
lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan model pembelajaranproblem solving yang diterapkan. 
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, selama observasi 
berlangsung guru memantau pelaksanaan model pembelajaran problem solving serta 
membantu siswa yang kurang paham terhadap tugas yang mereka kerjakan berkaitan 
dengan materi yang dibahas. Guru juga melakukan penilaian terhadap keaktifan 
siswa. 
a) Oral Activities 
Tabel 1 : Tabel Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Oral Activities 
Siklus I 
  
Kriteria Sebelum Siklus Sesudah Siklus I 
BS 0 0 
B 3,4 22,45 
C 44,55 47,55 
K 47,96 28 
KS 4,09 2 
 
Keterangan 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang Sekali 
B : Baik   K : Kurang 
 
Grafik 1. Oral activities siswa siklus I 
  
 
Gambar 1. Perbandingan persentasi Oral Activities 
Oral activities adalah keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat.Berdasarkan 
data diatas keaktifan oral activities mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan 
model pembelajaran problem solving KS (Kurang Sekali) 4,09 K (Kurang) 47,96 C 
(Cukup) 44,55 B( Baik) 3,4 BS (Baik Sekali) 0 setelah diterapkan model 
pembelajaran problem solving kemampuanoral activitiesmeningkat KS ( Kurang 
sekali) 2, K (Kurang) 28, C (Cukup) 47,55 Baik 22,45 Baik sekali  0.  
a) Mental Activities 
Tabel 2 : Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek mental activitiesSiklus I 
Kriteria Sebelum Siklus  Sesudah Siklus I 
BS 0 9,5 
B 15 35 
C 55 45 
K 30 10,5 
KS 0 0 
Keterangan 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang Sekali 




Grafik 2. Mental activities siklus 1 
Mental activities adalah keaktifan siswa dalam menganalisa masalah. Berdasarkan 
data diatas keaktifan mental activities mengalami peningkatan  sebesar 19,5%. 
Sebelum siklus I kurang sekali 0 (K) Kurang 30 (C) Cukup 55 (B) Baik 15 Baik 
Sekali 0 setelah diterapkan model pembelajaran problem solving Kurang Sekali (KS) 
0 Kurang 26,5 Cukup (C) 53,5 Baik (B) 20 Baik Sekali (BS) 0. 
 
Gambar 1. Perbandingan persentasi mental activities 
  
Berdasarkan tabel diatas dengan diterapkan model pembelajaran problem solving 
kemampuan menganalisa masalah dan memecahkan masalah meningkat dari 60% 
menjadi 73,5% terjadi peningkatan 13,5%. 
C.Listening activities  
Tabel 3 : Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Listening activities Siklus I 
 
Listening activities adalah keaktifan siswa dalam mendengarkan pendapat teman atau 
Guru, mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan tabel diatas 
sebelum diterapkan model pembelajaran problem solving indikator Baik Sekali (BS) 
0 Baik (B) 1,5% Cukup (C) 69,5% Kurang (K) 22% Kurang Sekali 7%. Setelah 
diterapkan model pembelajaran problem solving mengalami peningkatan. Indicator 
Baik Sekali 5% Baik (B) 37,5 Cukup (C) 27,5% Kurang (K) 30%. 
  
 
Gambar 3. Persentasi Listening Activities 
Berdasarkan tabel diatas persentasi kemampuan listening activities meningkat dari 
71% menjadi 74% meningkat 3% 
d. Writing activities 
Tabel 4: Pengukuran keaktifan siswa pada Aspek Writing ActivitiesSiklus I 
 
Kriteria Sebelum Siklus I Sesudah Siklus I 
BS 0 16,5 
B 7,5 32,5 
C 65 35 
K 27,5 16 
KS 0 0 
Keterangan 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang Sekali 
B : Baik   K : Kurang 
  
 
Grafik 4.Writing Actiities 
Writing Activities adalah kemampuan dalam mengerjakan membuat tugas atau 
laporan. Sebelum diterapkan model pembelajaran problem solving indicator Baik 
Sekali (BS) 0 Baik (B) 7,5% Cukup (C) 65% Kurang (K) 27,5% Kurang Sekali (KS) 
0 setelah diterapkan model pembelajaran problem solving Baik Sekali (BS) 16,5% 
Baik (B) 7,5% Cukup (C) 35% Kurang (K) 16% Kurang Sekali (KS) 0. 
 
Gambar.  Perbandingan Persentasi Writing Activities 
Berdasarkan tabel diatas kemampuan writing activities setelah diterapkan model 
pembelajaran problem solving meningkat dari 72,5% menjadi 87,5% terjadi 
peningkatan15% 
  
4). Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
penerapan model problem solving dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini 
ditunjukkan dari lembar observasi yang menunjukkan bahwa ada perbedaan 
keaktifan siswa antara sebelum dan sesudah diterapkannya model problem solving. 
Pada siklus I diperoleh hasil tingkat keaktifan siswa  pada aspek Oral Activities 
47,50%, mental activities 50% %, Listening Activities 52,50% dan Writing Activities 
52,50% tetapi apabila dicermati lebih jauh  pada grafik perbandingan, 
memperlihatkan bahwa ketercapaian indikator keaktifan sebelum penelitian dan 
sesudah penelitian mengalami perubahan tetapi belum mencapai ketuntasan yaitu 
75% sehingga diperlukan penelitian kembali yaitu siklus II. 
Penerapan model pembelajaran problem solving ini juga mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata kelas. Sebelum menetapkan model pembelajaran problem solving  rata-rata 
kelas adalah 59,87 tetapi setelah penerapan model pembelajaran problem solving  
rata-rata kelas   72. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai di atas 75 adalah 
28siswa atau sekitar 70% siswa tuntas dari jumlah keseluruhan 40 siswa.  
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I peneliti menemukan beberapa 
kelemahan dalam penerapan model pembelajaranproblem solving.Kelemahan pada 
siklus I diantaranya sebagaiberikut: 
1. Guru kurang memberi pengarahan dalam mengerjakan soal kasus. 
2. Sebagian siswa menjawab pertanyaan kurang sempurna 
3. Siswa masih belum berani berpendapat di depan guru, siswa masih 
cenderung berani berpendapat dengan teman sebaya. 
4. Siswa sering berbicara yang tidak berhubungan dengan materi. 
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi yang dapat 
dilakukan adalah : 
1. Guru meningkatkan penguasaan kelas untuk meningkatkan disiplin kelas 
serta lebih tegas lagi menegur siswa yang kurang memperhatikan. 
  
2. Guru meningkatkan pendekatan kepada siswa agar siswa bisa dengan 
mudah berkomunikasi dengan guru dan lebih berani lagi bertanya serta 
mengemukakan pendapatnya. 
3. Siswa lebih banyak diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat  
b. Siklus II 
1) PerencanaanTindakan II 
a.) Menyiapkan Perangkat Pembelajaran 
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata pelajaran IPS Terpadu 
kelasVII , kemudian peneliti menyusun Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) 
yang lengkap dengan skenario pembelajaran.Setelah itu, peneliti mendiskusikannya 
dengan guru selaku pengajaryang akan menerapkan model pembelajaran problem 
solving. Siklus II direncanakan akan dilaksanakan dalam 3kali pertemuan. Skenario 
pembelajaran yang direncanakan adalahsebagai berikut.: 
Pertemuan I, Sabtu, 19 April 2010 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
1) Apersepsi oleh guru 
2) Pemberitahuan sedikit tentang model pembelajan problem solving 
3) Pengulangan sedikit materi yang terdahulu  
4) Penjelasan materi diselingi tanya jawab dengan siswa  
5) Penutup 
Pertemuan II, Sabtu, 23 April 2010 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
1) Salam pembuka dan mengabsen siswa 
2) Pembentukan kelompok 
3) Memberikan soal kasus pada siswa 
4) Diskusi kelompok 
5) Presentasi tiap kelompok 
  
6) Pemberian reward kepada kelompok terbaik 
7) Kesimpulan dari guru 
8) Penutup   
 
Pertemuan III, Sabtu, 30 April 2010 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Kegiatan : 
1) Salam pembuka dan mengabsen siswa 
2) Pembagian soal  
3) Pengerjaan kuis individu oleh siswa 
4) Pengumpulan soal 
5) Penutup  
 
b) Menyiapkan Instrument 
Peneliti menyiapkan instrument penelitian, yang terdiri dari lembar 
observasi mengenai model pembelajaran problem solving untuk mencatat 
hasil pengamatan kegiatan siswa dari awal sampai akhir pembelajaran. 
c) Menyiapkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
d) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
e) Mendesain alat evaluasi berupa soal kuis untuk mengetahui tingkat 
prestasi belajar siswa setelah adanya pelaksanaan model pembelajaran  
problem solving. 
2) PelaksanaanTindakan II 
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal 19 April, 23 April, dan 30 April 2010 di ruang 
kelas VII B SMP Negeri 2 Jatiyoso. Setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 
menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. 
  
Materi pada pelaksanaan tindakan II ini adalah penyebaran Islam, kreativitas 
dan perairan laut (Topik Penyebaran Islam). Pada pertemuan pertama, guru 
menjelaskan materi dengan topik penyebaran Islam ( kreativitas, perairan laut, 
penyebaran Islam). Kemudian pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk 
melaksanakan diskusi dan presentasi dengan model pembelajaran Problem Solving. 
Pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus II.Urutan 
pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
 Pertemuan ke-1 (Siklus II), Sabtu19 April  2010. 
1. Pada awal pelaksanaan tindakan, guru membuka pelajaran dengan 
apersepsi. 
2. Guru memberitahukan bahwa akan dicoba lagi pembelajaran dengan  
model pembelajaran Problem Solving hal ini bertujuan agar siswa tidak 
mengalami kebingungan selama proses pembelajaran yaitu diskusi dan 
presentasi. 
3. Guru memberikan penjelasan materi tentang penyebaran Islam, 
kreativitas, perairan laut. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti serta melakukan tanya jawab dengan siswa. 
5. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan 
diskusi tentang materi yang telah dibahas dengan model pembelajaran 
problem solving, siswa disuruh belajar dan mempersiapkan diri. 
6. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dibahas dan 
mengingatkan agar siswa tidak lupa mengerjakan tugasnya. 
7. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 Pertemuan ke-2 (Siklus II), Sabtu, 23 April 2010 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengabsen siswa 
dan mengingatkan kembali secara singkat mengenai proses pelaksanaan 
model pembelajaran problem solving. 
  
2) Guru memberikan soal/ permasalahan kepada setiap kelompok untuk 
didiskusikan. 
3) Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan kasus atau permasalahan 
dengan baik 
4) Setelah selesai berdiskusi, guru mengarahkan kelompok-kelompok tadi 
untuk melakukan presentasi di depan kelas diselingi tanya jawab dengan 
siswa. Demikian seterusnya sampai setiap kelompok telah melakukan 
presentasi. 
5) Guru memberikan kesimpualan tentang materi yang telah dibahas. 
6) Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 
diadakan  ulangan individu sehingga siswa disuruh agar giat belajar. 
7) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke-3 (Siklus II), Sabtu, 30April 2010  
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam serta mengabsen 
siswa. 
2) Guru menyuruh siswa agar mengeluarkan segala buku yang berhubungan 
dengan materi pelajaran untuk dikumpulkan di depan agar mereka bisa 
mengerjakan sesuai dengan kemampuan mereka sendiri.  
3) Guru membagikan soal ulangan kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 
segera mengerjakannya. 
4) Guru memperingatkan kepada siswa bahwa jangan ada yang  bekerjasama 
dan ramai serta mengerjakan soal dengan rapi. 
5) Setelah waktu habis, jawaban segera dikumpulkan dan tidak boleh ramai. 
6) Guru mengulas sedikit jawaban dari kuis tadi agar siswa mengetahui letak 
kesalahannya. 
7) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
3) Observasi dan Interprestasi  
  
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman  pada lembar 
observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan model pembelajaran problem solving yang diterapkan. Guru observasi 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, selama observasi berlangsung 
guru memantau pelaksanaan model pembelajaran problem solving  serta membantu 
siswa yang kurang paham terhadap tugas yang mereka kerjakan berkaitan dengan 
materi yang dibahas. Guru juga melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa.  
Berikut ini adalah hasil observasi penerapan model pembelajaran problem solving 
a) Oral Activities 
Tabel 5 : Tabel Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek Oral Activities 
Siklus II 
  
Kriteria Sebelum Siklus Siklus I Siklus II 
BS 0 0 17,5 
BS 3,4 22,45 50 
C 44,55 47,55 20 
K 47,96 28 12,5 
KS 4,09 2 0 
Keterangan 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang Sekali 




Grafik 5. Perbandingan data oral avtivities 
 
 
Gambar 5. Persentasi oral activities 
Oral Activities adalah keaktifan dalam mengeluarkan pendapat dan menanggapi 
permasalahan. Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan oral activities lebih dari 75%. Pada siklus pertama target 75% belum 
tercapai maka diterapkan penilitian kembali yaitu siklus II. Siklus pertama indikator 
Baik Sekali (BS) 0 Baik 22,45% Cukup (C) 47,55% Kurang 28 Kurang Sekali (KS) 
2% setelah diterapkan model pembelajaran problem solving meningkat menjadi Baik 
Sekali (BS) 17,5% Baik (B) 50% Cukup (C) 20% Kurang (K) 12,5% Kurang Sekali 
(KS) 0.  




Tabel 6 : Tabel Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek mental activities Siklus II 
Kriteria Sebelum Siklus I Siklus II 
BS 0 0 28 
B 15 20 32,5 
C 55 53,5 17,5 
K 30 26,5 22 
KS 0 0 0 
Keterangan: 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang sekali 
B : Baik   K : Kurang           
 













Gambar 6. Mental activities    
    
Data tabel 5 pada aspek  Mental Activities ada peningkatan persentase indikatornya. 
Sebelum menerapkan model  pembelajaran problem solving untuk indikator BS 
(Baik Sekali) persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 15 %, 
untuk indikator C (Cukup) persentasenya 55%, untuk indikator K (Kurang) 
persentasenya 30 % dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0%. 
Setelah menerapkan model pembelajaran problem solving pada siklus I diperoleh 
hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) belum ada peningkatan, untuk indikator B 
(Baik) persentasenya 20%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 53,5%, untuk 
indikator K (Kurang) persentasenya 26,5% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  
persentasenya 0%. Setelah menerapkan model pembelajaran problem solving pada 
siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 28%, indikator B 
(Baik) persentasenya 32,5%, indikator C (Cukup) persentasenya 17,5%, indikator K 
(Kurang) persentasenya 22%, dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
 
c.Listening activities 
Tabel 7 : Tabel Pengukuran Keaktifan Siswa pada Aspek listening activities 
Siklus II 
   
  
Kriteria Sebelum Siklus I Siklus II 
Baik Sekali 0 9 27,5 
Baik 1,5 37,5 45 
Cukup 69,5 27,5 12,5 
Kurang 22 26 15 
Kurang 
Sekali 
7 0 0 
 
Keterangan: 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang sekali 





Data tabel 7 pada aspek ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum 
menerapkan model  pembelajaran problem solving untuk indikator BS (Baik Sekali) 
persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 0%, untuk indikator C 
(Cukup) persentasenya 69,5%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 22% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 7%. Setelah menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran problem solving pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator  BS (Baik Sekali)  9, untuk indikator B (Baik) persentasenya 37,5%, untuk 
indikator C (Cukup) persentasenya 27,5%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
26% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  persentasenya 0%. Siklus II indikator 
BS ( Baik Sekali) 27,5% indikator B (Baik) persentasenya 45% indikator C (Cukup) 










Tabel 8 : Pengukuran Keaktifan Siswa Pada Aspek Writing Activities Siklus II 
Kriteria Sebelum Siklus I Siklus II 
BS 0 16,5 26 
B 7,5 32,5 30 
C 65 35 30 
K 27,5 16 14 
KS 0 0 0 
 
Keterangan: 
BS : Baik Sekali  C : Cukup KS : Kurang sekali 
B : Baik   K : Kurang           
 




Gambar 8. Persentasi writing activites 
 
Data tabel 8 pada aspek ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum 
menerapkan model pembelajaran problem solving untuk indikator BS (Baik Sekali) 
persentasenya 0%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 7,5%, untuk indikator C 
(Cukup) persentasenya 65%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 27,55% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0. Setelah menerapkan model 
pembelajaran pembelajaran problem solving pada siklus I diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) ada peningkatan 16,5 %, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 32,5%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 35%, untuk indikator 
K (Kurang) persentasenya 16% dan untuk indikator KS  (Kurang Sekali)  
persentasenya 0%. Setelah menerapkan model pembelajaran problem solving pada 
siklus II diperoleh hasil, indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 26%, indikator B 
(Baik) persentasenya 30%, indikator C (Cukup) persentasenya 30%, indikator K 
(Kurang) persentasenya 14 %, dan indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 0 %. 
1) Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan dapat dilihat bahwa penerapan 
model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan keaktifan siswa antara 
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran problem solving semua 
  
aspek, yaitu Oral Activities, Mental Activities, Listening Activities dan Writing 
Activities mencapai 100 %.  
Hal ini berarti semua aspek keaktifan siswa telah mencapai indikator kinerja 
ketercapaian tindakan. Jika ditinjau dari ketercapaian indicator dari segi prestasi 
siswa  seluruh siswa berhasil mendapatkan nilai di atas 7,0, dengan kata lain 100% 
siswa telah mencapai indikator kinerja yang direncanakan sebesar 75%. 
Setelah menganalisis dan mengolah data hasil observasi serta refleksi siklus II 
diperoleh kesimpulan bahawa kedua indikator kinerja ketercapaian tujuan penelitian , 
baik dilihat dari variabel keaktifan maupun variabel prestasi belajar siswa terpenuhi. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas telah berhasil sehingga 
tidak perlu dilakukan tindakan perbaikan siklus berikutnya. 
 
2. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan 
Prestasi Siswa 
 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, rata-rata nilai awal (diambil dari 
nilai rapor) sebelum penerapan model pembelajaran problem solving sebesar 59,89. 
Meskipun nilai rata-rata siswa berselisih  dengan nilai batas tuntas atau batas minimal 
yaitu 75 namun data yang diperoleh menunjukkan prestasi belajar siswa kurang 
optimal. Hal ini ditunjukkan dari 40 siswa, 14 siswa mendapat nilai dibawah 75, 
sedangkan yang mendapatkan nilai 75 dicapai oleh 15 anak, 80 diraih 6 anak dan 90 
diraih 5 anak. Berdasarkan data tersebut menunjukkan hanya 65% siswa yang 
mencapai nilai di atas 75 dan sisanya, 35% mendapatkan nilai di bawah batas 
ketuntasan. 
Penyajian materi dengan menggunakan model pembelajaran problem solving 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti pada siklus I, nilai ulangan 
siswa berkisar antara 65 - 100 dengan nilai rata-rata 73. Terjadi peningkatan nilai 
dibandingkan dengan sebelum penerapan model pembelajaran problem solving, yaitu 
sebesar  sedangkan pada siklus II nilai rata-rata sebesar 79. Dalam hal ini terjadi 
  
peningkatan nilai dibandingkan dengan sebelum penerapan model pembelajaran 
problem solving yaitu sebesar 6. Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II  seluruh 
siswa mendapatkan nilai di atas 75. dengan demikian baik siklus I maupun siklus II 
sudah tercapai 100% dari 75 % yang direncanakan.   
Pembahasan 
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa pada mata diklat IPS Terpadu. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Robert E.Slavin,dkk (2009) yang mengemukakan bahwa model 
pembelajaran Problem solving adalah pembelajaran yang memotivasi siswa supaya 
dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan 
yang diajarkan oleh guru serta kemampuan dalam memecahkan masalah, sehingga 
para siswa bisa berpartisipasi dalam kelompok dan mendapatkan poin kemajuan yang 
dapat meningkatkan prestasi akademik siswa.  
 
Grafik 9. Hasil penelitian prestasi 
 
Tabel 10. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Siklus I 






problem solving problem solving 
Tuntas 21 52,5 % 
Tidak 
Tuntas 
19 47,5 % 
(Sumber: data primer yang diolah, 2010) 
Tabel 11. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Siklus II 






Tuntas 21 28 70 % 
Tidak 
Tuntas 
19 12 30 % 
(Sumber: data primer yang diolah, 2010) 
 
Tabel 12. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Siklus I 






Tuntas 21 32 80% 
Tidak 
Tuntas 
19 8 20% 
(Sumber: data primer yang diolah, 2010) 
 
Tabel 13. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 














I II II 
Tuntas 21 28 32 52,5 % 70 % 80% 
Tidak 
Tuntas 
19 12 8 47,5 % 30 % 20% 
(Sumber: data primer yang diolah, 2010) 
 
Berdasarkan grafik diatas Penerapan model pembelajaran problem solvingini 
meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata kelas. Sebelum menerapkan model pembelajaranproblem solvingrata-rata 
kelas adalah 59,89 tetapi setelah penerapan model pembelajaran problem solvingrata-
rata kelas menjadi 72di mana seluruh siswa mendapat nilai di atas 75  sebanyak 28 
anak. Dengan demikian pada siklus I telah belum tercapai indikator kinerja 
ketercapaian tujuan tindakan yaitu 70%. Siklus II 32 anak mendapatkan nilai diatas 
75 sedangkan 8 anak mendapatkan nilai dibawah 75, indikator ketercapaian sebesar 
100% pada siklus kedua.  
 




NO Nama Siswa SebelumPenerapa
n Model 
Pembelajaran 
Problem Solving Siklus I Siklus II 
1 Abdul Nur C 45 75 80 
2 Agus Sutarman 45 70 75 
3 Ahmad Kholil 75 75 75 
4 Ahyar Andika 70 80 90 
5 Anton Rahayu 75 75 80 
6 Asfar Dwi C 75 80 90 
7 Chandra Widia 75 75 80 
  
8 Catur Patwanto 75 75 90 
9 Desi Rusdiana 75 80 90 
10 Desi Seyowati 80 80 70 
11 Diana Tesa R 50 60 75 
12 DwiAri Wibowo 30 50 70 
13 Dwi Priyanto 40 60 70 
14 Dwi Huda Nur 40 65 80 
15 Eksan Fajri 40 80 80 
16 Esa Qhorismawati 75 80 90 
17 Giyanto  80 80 80 
18 Joko Purnomo 30 75 90 
19 Lilik Linda Pertiwi 75 80 85 
20 Lilik Nur Handayani 75 80 90 
21 Lisnawati  30 75 60 
22 Mulpa Vendi E. 40 60 90 
23 Nur Irfan Rohmat 75 75 80 
24 Pertiwi Rahmawati 75 80 90 
25 Putri Mawarwati 75 80 80 
26 Ratna Puspitasari 70 80 90 
27 Ridwan Faqih 75 75 85 
28 Riki Nurdianto 30 80 80 
29 Rimayati 30 60 80 
30 Rizka Sintani H. 75 75 75 
31 Rizki Hartono 31 50 60 
32 Santoso 50 65 90 
33 Sri Wahyuningsih 75 75 80 
34 Sugiarti 75 80 70 
  
35 Sulistyo Bayu M. 60 70 80 
36 Surati 40 70 75 
37 Sutini 40 70 70 
38 Tri Handoyo 75 75 75 
39 Yanti 75 75 80 
40 Wulandari 40 55 75 
 





Grafik 10. Hasil penelitian keaktifan dari semua indikator 
Pada siklus II diperoleh hasil tingkat keaktifan siswa pada aspek Visual Activities 
100%, Oral Activities 100%, Listening Activities 100% dan Writing Activities 
mencapai 100%. Hal ini berarti semua aspek keaktifan siswa telah mencapai indikator 
kinerja ketercapaian  tindakan. Jika ditinjau dari ketercapaian indikator kinerja 
ketercapaian tujuan dari segi prestasi siswa, pada siklus II, 40 siswa mendapatkan 
  
nilai di atas 75. Dengan kata lain, 100%  siswa telah mencapai indikator kinerja yang 
direncanakan sebesar 8,3%. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan oleh Endy Joko Setiyono (2003) dalam penelitiannya yang berjudul 
Efektifitas Penggunaan Metode PembelajaranProblem SolvingDisertai Peta Konsep 
Terhadap Prestasi Belajar Kimia Pokok Bahasan Larutan Asam dan Basa dengan 
Memperhatikan Keaktifan Belajar Siswa Kelas II SMUN 2 Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2002/2003 menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran problem 
solving dapat meningkatkan peran serta siswa, keaktifan belajar dan prestasi belajar 
siswa. 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, 
(4)analisis dan refleksi tindakan. Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I 
sampai siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMP N 2 Jatiyoso. Berdasarkan hasil survey, peneliti 
menemukan bahwa keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas VII pada mata diklat 
IPS Terpadu masih kurang optimal. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi 
dengan guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem solving. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) penerapan model pembelajaranproblem solving sebagai upaya 
meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa belajar kelas VII B  pada mata diklat IPS 
Terpadu di SMP N 2 Jatiyoso Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah berhasil dan dapat 
dipertanggungjawabkan hasilnya. Hal ini dikarenakan PTK telah dilaksanakan sesuai 





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dapat Meningkatkan 
Keaktifan Siswa 
Berdasarkan hasil observasi penelitian, maka dapat diambil simpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan keaktifan 
siswa selama pembelajaran. Hal ini ditunjukkan adanya perubahan sikap siswa 
dalam pembelajaran, diantaranya adalah interaksi dan kerja sama antar siswa 
semakin baik, siswa semakin mempunyai keberanian untuk mengemukakan ide dan 
pendapat di depan kelas. Pusat pembelajaran tidak lagi pada guru. Siswa dituntut 
untuk aktif mencari informasi serta harus dapat saling bertukar pikiran. 
2. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving  dapat Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa 
Berdasarkan data berupa nilai pra observasi dan sesudah penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
 
B. Implikasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu berasal dari 
pihak guru maupun siswa, faktor dari pihak guru, yaitu kemampuan guru dalam 
mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan 
guru dalam mengelola kelas, dan metode yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa, yaitu minat belajar atau motivasi siswa 
serta keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran IPS Terpadu. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain sehingga harus 
diupayakan secara maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki 
  
kemampuan merealisasikan model pembelajaran Problem Solving baik maka guru 
dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut akan diterima siswa dengan 
baik apabila siswa juga memiliki minat yang tinggi dan aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar, kondusif, efektif dan efisien. 
Penelitian ini juga memberikan gambaran secara jelas bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. Bagi guru mata pelajaran IPS Terpadu khususnya hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pilihan dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran. Di samping itu dapat menjadikan siswa lebih aktif dan 
menghapus pandangan siswa bahwa pembelajaran yang membosankan menjadi 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Apalagi bagi guru yang memiliki 
kemampuan dalam mengajak siswa untuk dapat berkomunikasi dengan baik, 
sehingga siswa menjadi tidak malu bertanya atau maju di depan kelas menyampaikan 
pendapatnya dan hasil pekerjaannya.   
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran peneliti untuk meningkatkan proses 
dan hasil pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 2 Jatiyoso Tahun Pelajaran 
2009/2010 adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Siswa 
Bagi beberapa siswa yang masih mengalami kebosanan dalam kegiatan 
belajar mengajar dan memiliki prestasi belajar yang masih rendah, maka sebaiknya: 
a. Siswa hendaknya belajar tidak hanya dari buku referensi bisa dari internet, 
majalah atau Koran. 
b. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan lebih dari siswa lain sebaiknya 
selalu menularkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya kepada 
siswa lain dalam kelompok. 
  
c. Bagi anggota kelompok yang merasa kurang paham terhadap materi jangan 
malu malu dan harus aktif bertanya kepada teman lain yang mempunyai 
kemampuan lebih. 
d. Jika ada hal hal yang merupakan kesulitan kelompok sebaiknnya 
dikonsultasikan dengan guru. 
e. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan berdiskusi serta bersosialisasi 
dengan siswa lain. 
 
2. Bagi Guru  
a. Guru aktif memotivasi siswa yang kurang memperhatikan dengan cara 
memberikan reward baik berupa anggukan, senyuman, nilai maupun benda. 
b. Guru harus memberikan pendekatan dan bimbingan baik secara individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan nasehat dan arahan agar tercipta komunikasi 
antara guru dengan siswa dengan demikian siswa akan termotivasi dan aktif 
dalam diskusi. 
c. Guru membangkitkan rasa percaya diri beberapa siswa yang kurang merespon 
dengan cara mendekati siswa tersebut dan memberikan dorongan agar mereka 
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